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ABSTRAK 

HUBUNGAN KETERAMPILAN MENYIKAT GIGI DENGAN KARIES 

GIGI SISWA KELAS III – V SDN 3 NGASINAN PONOROGO TAHUN 2024 

Karies gigi mayoritas terkena pada banyak orang termasuk pada anak-anak. Anak      

SD dengan usia 6-12 tahun tergolong mudah terkena karies gigi. Masalah: 

Tingginya angka karies gigi siswa kelas III s/d V SDN 3 Ngasinan Ponorogo, 

dimana hampir seluruh siswa memiliki karies gigi. Tujuan Penelitian: Mengetahui 

hubungan keterampilan menyikat gigi dengan karies gigi siswa kelas III s/d V SDN 

3 Ngasinan Ponorogo. Metode Penelitian: Jenis penelitian analitik dengan metode 

cross sectional, sampel siswa kelas III s/d V di SDN 3 Ngasinan Ponorogo yang 

berjumlah 32 siswa.   Instrumennya menggunakan lembar observasi dan stopwatch 

untuk menilai keterampilan menyikat gigi siswa serta lembar pemeriksaan untuk 

mengidentifikasi karies gigi. Teknik analisis dengan uji chi-square. Hasil: 

Keterampilan menyikat gigi siswa kelas III s/d V SDN 3 Ngasinan Ponorogo 

termasuk dalam kategori kurang terampil sebesar 68,8%. Karies gigi siswa kelas III 

s/d V SDN 3 Ngasinan Ponorogo dalam kategori tinggi sebesar 43,8%. Terlihat 

hubungan antara keterampilan menyikat gigi dengan karies gigi siswa kelas III s/d 

V SDN 3 Ngasinan Ponorogo. Kesimpulan: Tingkat keterampilan menyikat gigi 

baik dari cara menyikat gigi dan durasi waktu menyikat gigi akan mempengaruhi 

tinggi rendahnya karies gigi siswa. 

 

Kata kunci: Keterampilan menyikat gigi, Karies gigi, Siswa Sekolah Dasar 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


